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KATA PENGANTAR

Sebagai salah satu sisi dalam kehidupan manusia, aspek komunikasi itu dikatakan akademisi
komunikasi sebagai aktifitas vital dalam kehidupannya. Hasil penelitian dalam Jurnal limu
Komunikasi yang diterbitkan oleh Sekolah Pascasarjana Universitas Sahid menunjukkan
bahwa komunikasi itu sebagai aktifitas penting bagi setiap orang dalam kehidupannya
dengan sesama dalam rangka kehidupan bermasyarakat. Perkembangan komunikasi
sebagai ilmu selalu dikaitkan dengan dengan berbagai isu-isu terkini yang juga memberi
bentuk dan arah pada bidang kajian ilmu komunikasi.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong pertumbuhan industri media yang
tidak hanya pada tataran nasional tapi meluas hingga tataran global. Selain juga tergantung
pada kondisi ekonomi dan politik yang terjadi saat ini. Dapat dikatakan bahwa informasi
dimasa sekarang ini merupakar. yang mempunyai nilai tambdh. Dan berimplikasi pada ~
perkembangan ilmu komunikasi semakin korﬁpleks dan mengarah pada spesialisasi.

Jurnal llmu Komunikasi yang diterbitkan oleh Sekolah Pascasarjana Universitas Sahid
memuat berbagai kajian ilmu komunikasi yang spesifik seperti komunikasi dalam ruang
terbatas, jaringan komunikasi pertanian dan bisnis media di Indonesia.

Jakarta, April 2014

Tim Penyusun
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INTERVENSI TERHADAP KEBIJAKAN PUBLIK DI WARUNG KOPI
SEBAGAI RUANG PUBLIK DI KOTA MAKASSAR

Mirza Ronda
ABSTRAK

Warung kopi di kota Makassar, berbagai latar belakang berkumpul untuk membicarakan
berbagai permasalahan yang ada, baik di tingkat kota Makassar, Sulawesi Selatan. Maupun
issue-isue yang bersifat nasional, bahkan internasional. Masalah penelitian ini ingin mengkaji
secara mendalam, bagaimana proses diskursif yang berlangsung di warung tersebut dapat
mempengaruhi kebijakan publik? Deskripsi aktor yang terlibat dalam proses diskursif
tersebut? Serta mengkaji lebih mendalam latar belakang historis kemunculan warung kopi
sebagai ruang publik alternatif bagi masyarakat kota Makassar dalam menyalurkan berbagai

‘pendapatnya. Rumusan masalah penelitign ini sebagai berikut: “Bagaimana pola relasi para
aktor di warung kopi kota Makassar dalam mendiskusikan kebijakan publik dan kepentingan
publik.”

Paradigma penelitian ini adalah Paradigma Kritis, yakni paradigma yang menginginkan
ilmuwan harus bertanggung jawab, dengan tidak menyederhanakan gambaran tentang
dunia sosial tetapi hendaknya ilmuwan dapat bekerja sebagai agen yang aktif dalam
membentuk kembali dan menciptakan perubahan yang radikal dalam kehidupan masyarakat.
Dipahami bahwa konteks penelitian ini ialah komunikasi sosial yang terjadi di warung kopi
yang merupakan salah bentuk ruang publik, dengan menggunakan pendekatan teori
tindakan komunikasi yang dikemukakan oleh Habermas, generasi kedua dari tradisi.
menginginkan komunikasi yang bersifat emansipatory yang bebas dari eksploitasi atau
penekanan.yang merupakan merupakan kelanjutan dari pemikiran Marx, yang melihat
manusia dalam pekerjaan. Habermas berpandangan bahwa orang memanusiawikan dirinya
melalui interaksi. Hanya dengan komunikasi dan interaksi manusia dapat menguasai
masyarakat, membentuk gerakan sosial, dan meraih kekuasaan.

Habermas menyatakan bahwa diskursus adalah bentuk komunikasi yang “aneh dan tidak
nyata” dimana partisipan mengikat diri mereka pada "kekuatan argumen yang lebih baik
tanpa ada paksaan,” dengan tujuan mencapai kesepakatan tentang kevalidan atau
ketidakvalidan klaim-klaim (idea-idea) yang menjadi persoalan. Dalam proses tersebut
diandaikan kalau mewakili “konsensus rasional,” yaitu kesepakatan dicapai (yang akan
menjadi pendapat umum) bukan karena keistimewaan yang dimiliki partisipan tertentu atau
keistimewaan situasi yang dihadapi, namun semata-mata karena semua partisipan terikat
dengan bukti dan kekuatan yang terkandung dalam argumen-argumen yang diajukan.
Sehingga supaya komunikasi apa pun dapat berhasil orang harus berbicara jelas, benar,

jujur, dan tepat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
etnometodologi, yakni pendekatan yang memperlakukan realitas obyektif sebagai hasil yang
interaksional dan diskursif; deskripsi, cerita, atau laporan tidak semata-mata berkisah
tentang dunia sosial, ketiganya adalah unsur pembentuk dari dunia tersebut. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa dari sisi prosedur, sebuah penelitian etnometodologi, harus selalu
disesuaikan dengan wacana dan interaksi yang berlangsung secara alami seiring dengan
berlangsungnya penelitian terhadap unsur pembentuk setting/konteks.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran warung kopi di kota Makassar sebagai
ruang publik, ruang bertemunya beragam kepentingan berbagal pihak, sekaligus menjadi
tempat melakukan pengujian terhadap validasi ujaran berbagai kelompok kepentingan,
memberikan ruang pada kelompok-kelompok yang selama ini memiliki akses yang terbatas
atau tidak miliki akses sama sekali untuk menggunakan media konvensional, seperti
suratkabar, majalah, radio, dan televisi. Kelompok ini seakan menemukan oase digurun pasir,
yakni warung kopi sebagai tempat untuk menyampaikan dan sekaligus memperjuangkan
kepentingan-kepentingan yang selama ini cenderung diabaikan, yakni kepentingan
masyarakat akar rumput. Artinya, telah terjadi transformasi masyarakat di kota Makassar,
yang ditandai dengan meningkatnya partisipasi kelompok yang selama ini dipandang sebelah
mata oleh kelompok penguasa, yakni kelompok-kelompok LSM dan media untuk melakukan
diskusi diskusi rasional yang bersifat publik di warung kopi. Fenomena ini tidak terlepas dari
bergulirnya roda reformasi di Indonesia, yang membawa perubahan terhadap kebebasan
untuk berkumpul, berserikat dan mengemukakan pendapatnya

Si=t positif dari kehadiran warung kopi ,s_ebagah ‘arend“diskusi publik, dapat dipandang
sebagai trigger terhadap diskusi-diskusi tentang kebijakan publik yang diharapkan dapat
menyentuh kepentingan publik, yang selama periode rezim Orde Baru, hal ini nyaris tidak
dimungkinkan terjadi atau bahkan tidak diperkenankan. Namun dapat saja, diskusi-diskusi di
warung kopi tersebut ternyata membawa kepentingan-kepentingan kelompok tertentu,
terutama kelompok penguasa, guna melanggengkan kuasa. Sehingga analisis lebih lanjut,
tentang bagaimana kelompok-kelompok LSM tersebut menggunakan warung kopi sebagai
ruang publik untuk melakukan perlawanan terhadap hegemoni kelompok penguasa, menjadi
penting. Jika kelompok LSM ini, sebagai salah satu kekuatan kontrol dalam masyarakat, tidak
berhasil atau gagal dalam melakukan hegemoni tandingan, atau bahkan menjadi bagian dari
kelompok yang mengendalikan kuasa, maka yang terjadi adalah semakin kuatnya
cengkraman kelompok hegemon tersebut, sehingga tidak akan terjadi pluralisme opini.
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ABSTRACT :

INTERVENTIONS TO PUBLIC POLICY IN COFFEE STALL AS A PUBLIC SPARE
IN THE CITY OF MAKASSAR

Mirza Ronda

Coffee stall in the city of Makassar, various backgrounds gathered to discuss various
issues, both at the city of Makassar, South Sulawesi. As well as the issues that meant to be a
national, even international. This study wants to examine the issue deeply, about how the
discursive processes that take place in the coffee stall can affect public policy? Description of
actors that involved in the discursive process? As well to study deeper the historical
background about the coffee stalls occurrences as an alternative public space for the city of
Makassar in distributing various opinions. The research problem as follows: "How Is the
practice intervention of public policy by the actors in the coffee stall in the city of Makassar
discussing in the public interest?"

The paradigm of this research is Critical Paradigm, the paradigm that wanted
scientist to be responsible, with no simplifying the picture of the social world but scientists
should be able to work as an active agent in reshaping and creating a radical changes in
people's lives. It is understood that the context of this research is social communication that
happens in the coffee stall which is one of the form of public spare, by using the approach of
communication action theory of Habermas, the second generation of tradition. It wanted
and emanipatory communication that is free from exploitation or suppression which is a
continuation of the thought of Marx, who saw man in the job. Habermas seen that people
humanize themselves through interaction. Only with communication and interaction human
can dominate the community, form a social movement, and achieve power.

Habermas states that discourse is a form of communication that is "strange and
unreal” where participants bind themselves to "the power of the better argument without
any coercion," with the aim of reaching an agreement on the validity or invalidity claims
(ideas) that are the problems. In the process posited that represent "rational consensus,"
that agreement is reached (which will be the general opinion) not because of the privilege
that is holds by some participants or the privilege of the faced situations, but solely because
all participants are bound by the evidence and the strength of the arguments that is spoken.
So that if any communication wanted to be successful, one has to speak clearly, true, honest,
and precise.

This study used a qualitative approach by using ethno-methodology , the approach
treats the objective reality as a result of the interaction and discursive , descriptions , stories
, or reports that is not merely about the social world , these three are the main elements of
the world. Further explained that in terms of procedures, an ethno-methodology studying,
should always adapted to discourse and interaction that takes place naturally in line with the
ongoing research of the setting/context forming elements.

The results of this study indicates that the presence of a coffee stall in the city of
Makassar as a public space, space convergence of the interests of various parties , as well as
a place to test the validation utterances of various groups with different interests, it's giving
space to the groups that have limited access or no access at all to use the conventional
media , such as newspapers , magazines, radio, and television. These groups seemed to find
an oasis in the desert, the coffee stall is also function as a place to express and fights for the
interests that tends to be ignored, which is the interests of the grassroots communities. That
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ke By the crased participation of the groups that have been underestimated by
e g groven whinh i the NGO groups and the media that conducted ratlonal publie
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SAENRES I Qs

I1he vsade of the cuftee stall presences as the arena of public discussion, can be
SO0 28 2 trgger to the discussion of public policy which Is expected to touch the public
srerest which during the period of the New Order regime, it was hardly possible to happen
or even a%owed . Howewver, the discussions in the coffee stall turned out to bring the
aterests of certain groups, especially the authorities, in order to perpetuate power, So that
further analysis of how the NGO groups use the coffee stall as a public space for the
resistance of the ruling class hegemony, became important. If the NGO groups, as one of the
ower control in society, does not succeed o fail in doing counter-hegemony, or even be a
part of the groups that controls the power, then there will be increasingly strong grip of the
hegemony groups, so there will be no pluralism in opinion. :

Leywords: Communication Action, Public Share, Democracy, and Public Opinion.
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I, PENDAHULUAN
a. Permasalahan

Konsep Ruang Publik muncul abad 18
di Eropa. Bentuk ruang public bisa dalam
wujud, organ penyedia informasi seperti
suratkabar dan jurnal, termasuk juga di
dalamnya lembaga-lembaga diskusi politik,
klub-klub politik, klub-klub sastra, rumah
minum, warung kopi, dan lainnya.

Gejala warung kopi tradisional ini
pernah menjadi reportase salah satu harian
nasional terkemuka, yakni harian umum
Kompas (Senin, 22 Februari 2010 : 35).
Warung kopi ini berbeda dengan warung
kopi (kafe) sebagaimana yang dikenal oleh
masyarakat kota Jakarta.

kota makassar juga dikenal sebagai
salah satu kota wisata kuliner selain
sebagai kota warung kopi. Tiga (3) di antara
sekian banyak warung kopi di kota tersebut
yang dikenal, baik oleh penduduk setempat
atau para “aktifis” dalam kota dan luar kota

Warung Kopi Punam, Warung Kopi
Do'toro, dan Warung Kopi Daeng Sija’.

Warung Kopi Punam adalah warung
kopi yang tertua di tempat tersebut, dan
bisa dikatakan sebagai warung centrum
dari berbagai warung kopi yang ada di kota
tersebut. Di warung kopi ini, berbagai latar
belakang berkumpul untuk membicarakan
berbagai permasalahan yang ada, baik di
tingkat kota Makassar, Sulawesi Selatan.
Maupun issue-isue yang bersifat nasional,
bahkan internasional.

Qudri menyatakan bahwa ngobrol-
ngobrol di warung kopi merupakan jelmaan
dalam bentuk lebih lanjut dari adat
‘Tudang Sipulung’.  bermakna sebagai
duduk berkumpul. Kebiasaan ini tergambar
dari kalimat ajakan, "mae tulo bolae to
sipulung . . . .”, yang berarti "mari datang
berkunjung ke rumah, kita berkumpul......"

Di warung kopi ini, berbagai
kepentingan disalurkan untuk mendapat-
kan kesepakatan, dan kemudian berproses
menjadi pernyataan umum (opini publik).
Bahkan tidak jarang dapat mempengaruhi
suatu kebijakan publik. Misalnya temuan
kasus busung lapar di kota Makassar.
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Dengan demikian Warung kopi di kota
Makassar dijadikan ruang komunikasi
antara berbagai pihak yang berkepentingan
berdasarkan hal tersebut, masalahnya
penelitian ini ingin mengkaji secara
mendalam, bagaimana proses diskursif
yang berlangsung di warung tersebut dapat
mempengaruhi kebijakan publik? Deskripsi
aktor yang terlibat dalam proses diskursif
tersebut? Serta mengkaji lebih mendalam
latar belakang historis kemunculan warung
kopi sebagai ruang publik alternatif bagi
masyarakat kota  Makassar dalam
menyalurkan berbagai pendapatnya.

Sehingga hasil penelitian ini antara lain
diharapkan mampu  mengidentifikasi
motivasi aktor diskursif dalam ruang
tersebut. Pola tindakan komunikasi yang
ditampilkan para aktor diskursif di warung
kopi tersebut? Pemetaan warung kopi di
kota Makassar berdasarkan afiliasi peserta
diskursif di dalamnya.

Uraian singkat tersebut menghantar
pada perumusan masalah sebagai berikut:
“Bagaimana pola relasi para aktor di
warung kopi kota Makassar dalam
mendiskusikan  kebijakan publik dan
kepentingan publik.”

b. Signifikansi Penelitian

Dalam tataran praktis studi ini
diharapkan mampu mengungkap,
memahami, dan menjelaskan peran
warung kopi di kota Makassar, motivasi
aktor-aktor yang terlibat dalam proses
diskusi, dan menemukan konstruksi ruang
publik yang ideal sebagai ruang konsensus
untuk mewujudkan good governace, yang
mengakar pada budaya setempat.

Dalam tataran teoritis/akademis,
diharapkan studi ini mampu menemukan
bahwa pertarungan ideologi di dalam ruang
warung kopi tersebut, sarat dengan
kepentingan di antara berbagai pihak,
konsensus hanya dapat terjadi jika di
dasarkan atas prinsip  rasionalitas
komunikasi sebagaimana yang
dikemukakan oleh Habermas.
¢. Penelitian tentang Ruang Publik

Berdasarkan telaah pustaka terhadap
penelitian-penelitian sebelumnya, ditemu-
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kan beberapa penelitian yang mengkaji
tentang ruang publik. Dalam penelitian ini,
lokus atau situsnya adalah Warung Kopi
Phoenam sebagai ruang publik, sementara
yang dikaji secara mendalam ialah proses

diskursus yang terjadi dalam ruang
tersebut guna menemukan aktifitas-
aktifitas  diskusi yang mengarah ke

rasionalitas komunikasi atau penguatan
dominasi (hegemoni) oleh kelompok-
kelompok tertentu. Sementara penelitian
tentang ruang publik yang dilakukan oleh
Sarwiti Sarwo Prasojo yang berjudul
“Penggunaan  Ruang  Publik  untuk
Pemecahan Masalah Sosial di Pedesaan:™
Studi Kasus Gerakan Sosial Taman Nusional
merbabu oleh SPPQT di Salatiga, Jateng”
(2007) dengan lokus pada Balai Desa
menemukan bahwa (1) Kesempatan politik
berupa perubahan politik otoriter menuju
populis memberi peluang munculnya
Ornop sebagai organisasi gerakan sosial
dalam ruang publik sebagai arena
pengambilan  keputusan. (2) Forum
Rembug sebagai ruang publik gagal sebagai
saluran resolusi konflik. (3) Ruang Publik
dimanfaatkan oleh berbagai aktor dengan
beragam kepentingan.

Penelitian yang dilakukan oleh Adri
Firmansyah Ponse dengan judul “Upaya
Penciptaan Ruang Publik dalam Bentuk
Parodi Politik di Telelvisi: Studi Program
Demokracy di metro TV” (2006)
menemukan bahwa penggunaan media
televisi sebagai ruang publik melalui salah
satu programnya, yakni Democrazy justru
diintervensi pemilik modal televisi yang
berdampak pada ranah media yang
seharusnya netral. Yang menarik ialah
penelitian yang dilakukan oleh Eni Maryani
dengan judul “Resistensi komunitas melalui
media Alternatif: Tinjauan Teori Kritis
terhadap Radio ‘Angkringan’ sebagai
Media Alternatif di Desa Timbulharjo,
Kecamatan Sewon, Kab Bantul, DIY” (2007),
menemukan bahwa:

1. Desa Timbulharjo berhasil melahirkan
intelektual organik yang mampu
melakukan perubahan dalam
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komunitasnya dan memperluas
kesadaran kritis yang dimiliki.

2. Melalui Radio Komunitas, mereka
berhasii membangun ruang Publik
mereka yang menyuarakan kepen-
tingan mereka.

3. Proses produksi dan konsumsi teks
radio angkringan  memperlihatkan
kemampuan kemampuan komunitas
melakukan resistensi, Namun terjadi
juga proses negosiasi dengan budaya
Jawa dan kebijakan yang ada.

4. Kelangsungan  Angkringan  sebagai
media alternatif terlepas dari kuasa
‘kelompok' dominan, bukan ' tanpa
kendala. ‘
Jika dibandingkan dengan penelitian

terdahulu, maka vyang menbedakan

penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya ialah pada lokus penelitian,

Penelitian ini diharapkan dapat menemu-

kan data yang mendukung teori rasionalitas

komunikasi sebagaimana yang dikemu-
kakan oleh Jurgen Habermas, melalui
interaksi partisipan diskursif di Warung

Kopi di kota Makassar.

Il. KERANGKA PEMIKIRAN
a. Paradigma Kritis
Paradigma Kritis,
yang menginginkan  ilmuwan
bertanggung jawab, dengan  tidak
menyederhanakan gambaran tentang
dunia social tetapi hendaknya ilmuwan
dapat bekerja sebagai agen yang aktif
dalam  membentuk kembali  dan
menciptakan perubahan yang radikal dalam
kehidupan masyarakat.Tradisi ini dapat
dibedakan dengan tradisi-tradisi lainnya
berdasarkan penjelasan methateori, yakni

yakni paradigma

harus

komitmen ontologis, epistimologis,
aksiologis, dan metodologi.
Dalam hubungannya dengan

penelitian ini, peneliti memahami realitas
yang diamati, yakni proses-proses diskursif
yang terjadi dalam ruang publik (Warung
Kopi) merupakan realitas ‘semu’ (virtual
reality) yang telah terbentuk oleh proses
sejarah dan kekuatan-kekuatan sosial,
budaya, dan ekonomi - politik (Historical
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realism), yakni eforia kebebasan yang
merupakan implikasi dari reformasi 1999,
yang secara kultural bersinggungan dengan
budaya setempat yang disebut sebagai
‘Tudang Sipulung’.Hal ini berimplikasi pada
upaya atau tehnik prosedural peneliti
memahaman realitas, yakni hubungan
antara peneliti dengan subjek yang diteliti
dijembatani nilai-nilai bahwa yang diteliti
merupakan bagian tak terpisah dari
peneliti. Maksudnya peneliti merupakan
aktor yang terlibat dalam subjek yang
diteliti. Sehingga dari sudut metodologis,
guna melakukan analisis komprehensif,

peneliti harus mampu menempatan diri

sebagai aktifis/partisipan.

Adapun kualitas penelitian, dimung-
kinkan, karena konteks historis, sosial,
budaya, ekonomi dan politik masyarakat
Sulawesi, khususnya Sulawesi Selatan,
merupakan hal yang lekat bagi peneliti.
Dengan demikian implikasi aksiologis
penelitian ini, tegas dinyatakan, untuk
mendorong terjadinya perubahan pola
relasi komunikasi ke arah yang genuine.

b. Komunikasl Sosial dan Ruang Publik

Fidler (2007 : 1 - 6), komunikasi sosial
merujuk pada bagaimana cara seseorang
menyampaikan informasi pada orang
lainnya, cara mereka berbagi info, atau
bagaimana informasi tersebut diterima dan
diinterpretasikan.Dijelaskan bahwa
presentasi diri kita di depan umum sebagai
salah satu wujud komunikasi sosial,
menunjukkan motif sosial kita dari pada
kemampuan kita dalam berinteraksi secara
simbolik, dan menurutnya, bahasa
memegang peranan terpenting dalam
menentukan simbol dalam berkomunikasi.

Satu poin penting lainnya ialah sebuah
komunikasi interpersonal sebagai bagian
dari komunikasi sosial, selalu terikat atau
termotivasi pada sebuah tujuan yang
berujung pada tujuan lain. komunikasi atau
diskusi-diskusi yang diselenggarakan dalam
warung kopi merupakan salah satu bentuk
komunikasi  sosial. Sehingga dapat
dipahami bahwa konteks penelitian ini
ialah komunikasi sosial yang terjadi di
warung kopi yang merupakan salah bentuk
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ruang publik, dengan menggunakan
pendekatan teori tindakan komunikasi yang
dikemukakan oleh Habermas.
¢. Teorl Tindakan Komunikasi

Teori tindakan komunikasi (Theory of
Communicative Action) oleh Habermas
yang bertujuan mengatasi batas Mazhab
Frankfurt. Habermas  mengemukakan
perubahan dari “paradigma kesadaran”
yang menyetujui dualitas Barat atas subjek
dan objek, ke paradigma komunikasi.
Paradigma ini mengkoseptualisasikan
pengetahuan dan praktek sosial bukan
dalam dualitas subjek - objek, tetapi
melalui suatu rekonseptualisasi subjek
sebagai intersubjektif yang inheren. Subjek
intersubjektif ini memiliki kapasitas primer
bagi komunikasi, bukan hanya kerja.

Habermas percaya bahwa hanya
dengan refleksi diri dan komunikasi orang
dapat benar-benar mengontrol nasib
mereka dan merestrukturisasi masyarakat
secara manusiawi. Habermas menolak
pandangan Horkheimer dan Adorno. Dalam
analisis tentang rasionalitas masyarakat,

Horkhaimer dan Adormno menggikuti
anggapan Marx bahwa  manusia
menciptakan diri dalam  pekerjaan.

Menurut Habermas anggapan tersebut
kurang memadai (Suseno, 2006 : 220).

Menurut Habermas pekerjaan
merupakan sikap manusia terhadap alam.
Ada subjek aktif, manusia. Ada objek yang
pasif, alam. Hubungan antar manusia tidak
dapat dimengerti menurut pola ini. Tetapi
hubungan antara dua subjek yang sama
kedudukannya, kedua-duanya baik aktif
maupun pasif disebut sebagai interaksi
dimana interaksi membutuhkan
komunikasi yang disebut Habermas sebagai
tindakan komunikatif, Sementara
rasionalitas pekerjaan adalah rasionalitas
sasaran. Sebuah komunikasi itu rasional
apabila saling pengertian tercapai. Itulah
rasionalitas komunikatif.

Habermas (McCarthy, 2004 : 378 -
379) diskursus adalah bentuk komunikasi
yang “aneh dan tidak nyata” dimana
partisipan mengikat diri mereka pada
"kekuatan argumen yang lebih baik tanpa
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ada paksaan,” dengan tujuan mencapai
kesepakatan tentang kevalidan atau
ketidakvalidan klaim-klaim (idea-idea) yang
menjadi persoalan. Dalam proses tersebut
diandaikan kalau mewakili "konsensus
rasional,” yaitu kesepakatan dicapai (yang
akan menjadi pendapat umum) bukan
karena  keistimewaan yang  dimiliki
partisipan tertentu atau keistimewaan
situasi yang dihadapi, namun semata-mata
karena semua partisipan terikat dengan
bukti dan kekuatan yang terkandung dalam
argumen-argumen yang diajukan.
Kesepakatan (yang akan menjadi
pendapat umum) dipandang valid bukan
hanya bagi kita (partisipan sebenarnya)
namun juga dipandang valid “secara
obyektif,” valid bagi semua subjek rasional
(sebagai partisipan potensial). Lebih jauh
dikatakan bahwa institusionalisasi
diskursus dimana validitas klaim persoalan
praktis dan keputusan politis hendaknya
terus-menerus dipertanyakan dan diuji;
Bagi Habermas (McCarthy, 2004), diskursus
merupakan “syarat bagi yang tak
bersyarat,” untuk konsensus rasional.
Siapapun yang masuk dalam suatu
pembicaraan, selalu sudah mengandaikan

empat klaim: Kejelasan, Kebenaran,
Kejujuran, dan ketepatan (pengertian
bersama).

Gamsar 2: T'Hldakan Komunikasi
an Tindakan Strategis

Intercks
]
Y [ 4
Tindakankomurd Tindakan
katd Stralegis
|
. J v
Strategi secara Strategi secara
tersembunyl terbuka

Terdistorsi ]g. Penipuan secara tak
secara sislematis | sadar
v
Penpuan secara
manipulasl ' sadarl

Sumber; Hardiman, 1990 : 50
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Kriteria kesepakatan/konsensus dim
suatu diskursus tentang sesuatu hal, oleh
Habermas diperkenalkan prinsip
penguniversalisasian "U” sebagai berikut;
Sebuah norma moral hanya boleh dianggap
sah kalau akibat dan efek-efek sampingan
yang diperkirakan akan mempengaruhi
pemuasan  kepentingan siapa  saja
andaikata norma itu ditaati secara umum,
dapat disetujui tanpa paksaan oleh semua.

Untuk memastikan semua yang
terlibat dalam  diskursus memang
menyetujui akibat dan efek-efeknya dari
sesuatu itu jika diberlakukan secara
universal, hanya dengan cara, yakni
diskursus argumentatif bersama. Untuk itu,
Habermas memperkenalkan etika diskursus
"D" sebagai berikut; Hanya norma-norma
yang disetujui (atau dapat disetujui) oleh
semua yang bersangkutan sebagai peserta
diskursus praktis boleh di anggap sah.Lebih
lanjut dijelaskan oleh Habermas (Suseno,
2000) bahwa orang hanya dapat mengikuti
suatu diskursus apabila ia bersedia
menerima peraturan-peraturan diskursus
berikut:

a) Setiap subjek yang bisa bicara dan
bertindak boleh ikut dalam diskursus.
b) Dalam diskursus tersebut:
- Setiap peserta boleh mempersoalkan
setiap pernyataan.
- Setiap peserta boleh memasukkan

setiap pernyataan ke dalam
diskursus.

- Setiap peserta boleh mengung-
kapkan  sikap-sikap, keinginan-
keinginan dan kebutuhan-
kebutuhannya.

c) Tidak boleh ada pembicara dihalangi
dengan paksaan baik dalam, maupun di
luar diskursus untuk melaksanakan hak-
haknya yang dirumuskan pada point a
danb.

Selanjutnya akan dijelaskan konsep
yang terkait dengan teori Tindakan
komunikasi yang juga dijelaskan dalam
disertasi ini ialah: Demokrasi, Opini Publik,
Ruang Publik, serta Mitos dan Ideologi
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(a) Demokrasi

Dalam penelitian ini  demokrasl
dipahami baik sebagai suatu sistem
maupun sebagal suatu sikap merupakan
pandangan yang menghargal perbedaan
(pluralisme), namun melakukan suatu
tindakan tertentu atas dasar konsensus
bersama. Artinya sebagal suatu sistem,
kebijakan-kebijakan yang dihasilkan dalam
sistem demokrasi  harus  mampu
mengakomodir  berbagai  kepentingan
dalam masyarakat. Tanpa hal tersebut,
maka sistem tersebut tidak dapat dikatakan
sebagai suatu sistem demokrasi. Demokrasi
selalu dihubungkan dengan kepentingan
umum  (publik),, dimana perumusan
berbagai kebijakan yang bersifat publik
menyertakan dukungan publik, melalui
penggalangan opini publik.

M. Ryaas Rasyid dalam pengantar
buku karya Culla ( 2006 : xxv) menyatakan
bahwa ruang publik merupakan forum
dalam kehidupan sosial warga negara yang
menjadi tempat opini publik yang
berkenaan dengan berbagai kepentingan
umum bisa terbentuk secara jenih dan
obyektif. Di ruang publik ini dapat
berlangsung berbagai tataran diskusi yang
intensif tentang berbagai isu kepentingan
umum. Dari ruang publik itu pula segala
pandangan kritis, segala keinginan dan
kesepakatan masyarakat dikomunikasikan
kepada negara.

(b) Opini Publik

Hasil dari suatu diskusi dalam suatu
ruang publik identik dengan opini publik.
Doob dalam Eriyanto (1999 : 3)
menyatakan bahwa pendapat umum (opini
publik) diartikan sebagai apa yang
dipikirkan, sebagai pandangan dan
perasaan yang sedang berkembang
dikalangan masyarakat tertentu mengenai
setiap isu yang menarik perhatian rakyat
yang diekspresikan dan diungkapkan. Jika
tidak diekspresikan dan diungkapkan,
hanyalah merupakan pendapat pribadi.
Diungkapkan mengandung makna bahwa
pandangan dan perasaan yang berupa idea
yang terdapat dalam pikiran seseorang
atau banyak orang mestilah diungkapkan
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dalam suatu ruang terbuka yang memberi
peluang agar Idea (pandangan dan
perasaan) tersebut dapat diketahui dan
menyebar. ?

Diekspresikan berarti bahwa idea
(pandangan dan perasaan) itu, mestilah
melalul suatu mekanisme perdebatan
dalam suatu ruang yang terbuka bagi siapa
saja untuk mendiskusikan idea tersebut.
Ruang terbuka berupa ruang publik, dalam
hal ini berwujud warung kopi di kota
Makassar. Dengan demikian, idea berupa
pandangan dan perasaan sekelompok
individu dapat menjadi pandangan banyak
orang atau opini publik.
(c) Ruang Publik

Dalam pemikiran Habermas meng-
harapkan, adanya suatu kondisi atau suatu
dunia (ruang) di mana terjadi suatu
komunikasi yang bebas dari dominasi,
suatu uncoersive comunication, di dalam
masyarakat. Diskusi yang semacam itu
hanya mungkin muncul di dalam wilayah
sosial yang bebas dari sensor dan dominasi.
Wilayah itulah yang disebut dengan public
sphere (ruang public). Semua individu
berhak dan memiliki hak yang sama untuk
terlibat dalam ruang publik tersebut.
Mereka-mereka itu pada dasarnya adalah
individu privat, bukan dengan kepentingan
bisnis atau politik tertentu. Adanya jaminan
bagi mereka wuntuk berkumpul dan
mengekspresikan ide dan gagasan serta
pendapat secara bebas tanpa ada perasaan
takut atau tekanan dari pihak manapun.
(d) Mitos dan Ideologi

Dalam teori kritis, mitos dianggap
sebagai produk kelas sosial tertentu untuk
melakukan dominasi. Mitos dapat dipahami
sebagai suatu pengetahuan turun temurun
dari suatu kelompok masyarakat tertentu
tersebut dan dipercayai benar dengan
sumber yang kebanyakan tak teridentifikasi
(mistis). Selain itu, mitos merupakan idea
tentang dunia kehidupan masa depan yang
ada dalam alam pikir manusia sekarang.

Sehingga  faham-faham  tentang
bagaimana dunia beroperasi dimasa yang
akan datang, atau dengan kata lain,
bagaimana tatanan sosial ke depan, atau

ISSN 1858-2249

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dernal
Uene Romunibadl

SPs-USAHID JAKARTA

lebih popular disebut sebagai “ideologi”,
dapat dikategorikan sebagai mitos.

Ideology merupakan  merupakan
produk kelas social tertentu yang
digunakan sebagai alat untuk membangun
dan mempertahan relasi kekuasaan atas
kelas social lainnya secara asimetris dengan
cara penggunaan makna-makna atau
symbol-simbol tertentu yang mewakili
ideology tersebut, dalam suatu interaksi
social, secara terus-menerus dalam suatu
ruang yang mampu menghadirkan semua
kelas dalam suatu kelompok social
tertentu. Dihubungkan dengan penelitian
ini maka dapat dikata bahwa Warung Kopi
yang berada di berbagai tempat di kota
Makassar, sebagai suatu ‘ruang interaksi’
merupakan tempat yang ideal bagi
produksi, re-produksi dan distribusi serta
konsumsi makna atau symbol ideology
tertentu.

Demokrasi dalam hal ini dapat
dikategorikan sebagai sebuah ideology
karena dalam konsep ini mengandung
makna relasi kekuasaan. Demikian halnya
diskursus yang terjadi di warung kopi kota
Makassar, yang oleh sebagian orang
setempat mengkonsepkan dengan istilah
Tudang Sipulung. Tudang Sipulung oleh
masyarakat Bugis — Makassar dimaknai
sebagai salah ciri dari sikap demokrasi yang
melekat dalam diri individu masyarakat
tersebut, karena merupakan bagian dari
budaya mereka.

Berdasarkan uraian singkat tersebut,
dapat dikatakan bahwa Warung Kopi di
Kota Makassar, dapat saja merupakan
ruang publik yang ideal, tempat dimana
para pihak membicarakan pelbagai masalah
sosial, ekonomi, politik, dan Budaya, dan
terjadi pengenalan antarsubyektif terhadap
keabsahan kata-kata dan kalimat (ujaran)
dalam  bentuk  simbol-simbol  yang
disampaikan kawan bicara di antara
partisipan yang terlibat dalam proses
tersebut. Ini berarti bahwa terjadi
intepretasi partisipan pada setiap kata-kata
dan kalimat (ujaran) dalam proses tersebut.

Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa empat klaim: Kejelasan, Kebenaran,
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Kejujuran, dan ketepatan (pengertian
bersama), terjadi dalam proses komunikasi
dalam warung kopi tersebut, sehingga
diperoleh konsensus atau kesepakatan
bersama, sehingga terjadi rasionalitas
komunikasi antara state dan civil society,
dan atau berbagai pihak yang terlibat
dalam diskursus teersebut. Bukan sebagai
arena penciptaan mitos baru.

Namun selain bentuk tersebut, dapat
saja Warung Kopi di kota Makassar oleh
kelompok dominan dijadikan ruang untuk
melanggengkan mitos-mitos sosial, politik,
ekonomi dan budaya, guna memperkuat
dan melang-engkan dominasi terhadap
kelompok iainnya, melalui penciptaan
simbol-simbol yang dipertukarkan dalam
interaksi baik dengan secara terbuka
(berupa tindakan-tindakan penekanan baik
secara fisik maupun psikologis) ataupun
dengan cara tersembunyi, yakni dengan
cara manipulatif (penipuan secara sadar)
atau penipuan secara tak sadar dan
melakukan distorsi komunikasi.

lIl. METODOLOGI
a. Etnometodologi

Garfinkel dan Sacks (dalam Coulon,
2008) menyatakan bahwa “fakta sosial
adalah  pelaksanaan tindakan para
anggota.” Realitas sosial selalu diciptakan
oleh para aktor, dan bukan suatu data yang
sudah ada. Pengamatan yang cermat dan
analisis proses yang dilaksanakan,
memungkinkan pengungkapan aturan dan
prosedur dari para aktor, untuk meng-
intepretasi secara terus-menerus realitas
sosial dan menemukan perbaikan hidup.

Holstein dan Gubrium (dalam Denzin
dan Lincoln, 1997), menyatakan bahwa
peneliti  etnometodologi  hendaknya
memuasatkan perhatian pada bagaimana
setiap anggota dapat menciptakan,
mengolah, dan mereproduksi ‘rasa’ akan
struktur sosial. Dalam etnemetodologi
menolak pertimbangan, apakah aktifitas
setiap anggota benar atau keliru.

Hal ini dijelaskan oleh Schutz (Coulon,
2008) dengan membuat analogi tentang
penonton sepak bola. Singkatnya,
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dijelaskan bahwa setiap orang pada saat
menyaksikan pertandingan yang sama dari
sudut yang berbeda, akan menyatakan
bahwa mereka menyaksikan hal yang sama.
Sehingga dapat dikatakan bahwa ketika
para aktor (penonton) mengatakan bahwa
mereka tidak menyaksikan hal yang sama,
dapat mengganggu pengetahuan antar
subyek (realitas sosial). Namun dalam
kenyataannya tidak demikian, Berkat dua
‘idealisasi’ yang digunakan para aktor
tersebut,  yakni  idealisasi  tentang
pertukaran sudut pada di satu pihak, dan
idealisasi penyesuaian sistem pembeda di
dipihak lain, terbentuklah realitas. Sehingga
dikatakan bahwa kedua idealisasi tersebut,
merupakan “tesis umum dari resiprokasi
perspektif”, yang menandai karakter sosial
dari struktur dunia kehidupan.

b. Tehnik Pengumpulan Data

Sumber Data penelitian ialah warung
Kopi Phoenam yang merupakan kondisi
lingkungan (refleksivitas) yang
menghadirkan setting/konteks, dimana
peneliti melakukan pengamatan terhadap
interaksi para aktor melalui pertukaran
wacana yang dikursif.

Tehnik Pengumpulan data, ialah
observasi partisipan, dan wawancara
mendalam terhadap sejumlah orang yang
aktif terlibat dalam proses diskusi di
warung kopi tersebut. Dalam melakukan
pengamatan, digunakan empat (4 klaim)
validitas ujaran, yakni Kejelasan
(understandability); “aku mengungkapkan
diri dengan jelas sehingga apa yang mau
dikatakan dapat dimengerti” — Kebenaran
(truth); “aku mau menyampaikan sesuatu”
— Kejujuran (truthfulness); “aku mau
mengungkapkan diriku - dan ketepatan
atau pengertian bersama (rightness);
“omonganku harus cocok dengan norma-
norma komunikasi, kita harus mau
mencapai saling pengertian”.

Selain itu, dilakukan juga pengamatan
tentang kriteria diskursus sebagai berikut;
a) Setiap subjek yang bisa bicara dan

bertindak boleh ikut dalam diskursus.
b) Dalam diskursus tersebut:
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- setiap peserta boleh mempersoalkan
setiap pernyataan.
- Setiap peserta boleh memasukkan

setiap pernyataan ke dalam
diskursus.

- Setiap peserta boleh
mengungkapkan sikap-sikap,
keinginan-keinginan dan kebutuhan-
kebutuhannya.

¢) Tidak boleh ada pembicara dihalangi
dengan paksaan baik dalam, maupun di
luar diskursus untuk melaksanakan hak-
haknya yang dirumuskan pada point a
danb.
c. Analisis Data
Menggunakan model - Miles &
Huberman, vyakni dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan
setelah selesai pengumpulan data. Tehnik
ini melibatkan 4 aktifitas, yakni data
reduksi, data display, conclusions
drawing/verification sebagai berikut;

Gambar 4: Komponen dalam analisis data

P

Sumber: Sugiyono, 2007 : 247

IV. DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data
a. Sekilas Tentang Kota Makassar

Jika berkunjung ke kota Makassar,
tatkala meninggalkan Bandara Hasanuddin,
maka udara panas akan menerpa wajah
kita. Hal ini dapat dimaklumi karena secara
geografis kota ini, yang berada tepat di
pinggir pantai yang dikenal sebagai pantai
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losari. Tidak hanya itu, pengunjung akan
disuguhi dengan pemandangan rumah
makan atau toko yang menjual aneka
ragam barang yang terkesan mendominasi
indra penglihatan. Pengunjung tidak perlu
merasa khawatir untuk mencari tempat
sarapan, makan siang atau makan malam.
Begitu pengunjung meninggalkan tempat
menginapnya, niscaya paling jauh 100
meter dia akan menemukan rumah makan.
Di kota ini, kita bisa menemukan restoran,
mulai dari yang bertaraf kaki lima sampai
dengan yang internasional. Tidak heran,
jika kota ini dikenal juga sebagai kota
wisata kuliner.

Jika melihat segi kesejarahan kota ini,
dari awalnya memang kota ini merupakan
kota niaga. Sehingga tidaklah
mengherankan jika sampai dengan saat ini
infrastruktur (rumah makan dan toko)
tersebut, menjadi pemandangan yang
akrab di kota tersebut. Awal Kota dan
bandar makassar* berada di muara sungai
Tallo dengan pelabuhan niaga kecil di
wilayah itu pada penghujung abad XV.

Antara tahun 1930-an sampai tahun
1961 jumlah penduduk meningkat dari
kurang lebih 90.000 jiwa menjadi hampir
400.000 orang, lebih daripada setengahnya
pendatang baru dari wilayah luar kota. Hal
ini dicerminkan dalam penggantian nama
kota menjadi Ujung Pandang berdasarkan
julukan  "Jumpandang” vyang selama
berabad-abad lamanya menandai Kota
Makassar bagi orang pedalaman pada
tahun 1971. Baru pada tahun 1999 kota ini
dinamakan kembali Makassar, tepatnya 13
Oktober berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 86 Tahun 1999 Nama
Ujung Pandang dikembalikan menjadi Kota
Makassar. '

Luas wilayah kota administratif
Makassar’ adalah 175, 77 Km2. Wilayah

Administratif pemerintahan terdiri atas 14
kecamatan dan 143 desa/kelurahan.
Adapun batas-batas wilayah kota Makassar
ialah sebagai berikut; Sebelah utara

! Lihat, website kota Makassar
? Lihat: Profil Kabupaten/Kota; Wilayah
Sulawesl, Maluku, dan Papua, Kemen LH, 2004.
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berbatasan dengan Kabupaten Pangkep
(Pangkaje’ne’ Kepulauan); Sebelah Selatan,
berbatasan dengan Kabupaten Gowa;
Sebelah Barat berbatasan langsung dengan
Selat Makassar; Dan sebelah Timur
berbatasan dengan dengan Kabupaten
Maros.
b. Arti Warkop bagi Masyarakat Kota
Makassar
Syarifuddin  Bahrum, pengajar di
Universitas Muhamadiah Makassar (UMM),
antropolog yang juga pengamat budaya
lokal dan etnis tionghoa menjelaskan
bahwa:
Kebiasaan masyarakat Bugis — Makassar
hidup guyub, berkumpul bersama, dan
bercerita tergambar dalam kehidupan
di pedalaman (pedasaan) dewasa ini.
Anda bisa  menjumpai ibu-ibu
berbincang-bincang sambil mencuci di
sungai, walaupun sudah sangat jarang
dijumpai. Atau para lelaki yang akan
melaut di pinggiran muara sungai,
berbincang sambil minum  kopi
menunggu persiapan perahunya
selaesai dimuati. Juga anda dapat
melihat baik pagi, siang, atau malam
setelah salat Isya orang-orang lagi
berbincang-bincang di lego-lego (teras)
rumahnya, dan tidak ada rumah yang
memiliki  lego-lego  yang  kecil.
Umumnya luas dan minimal dapat
memuat 5 orang dewasa dengan
leluasa mengobrol di tempat tersebut.
Reformasi pada 1998 membawa
perubahan besar dalam kebebasan
masyarakat. Hal ini berimplikasi terhadap
diskusi-diskusi yang dikembangkan
kelompok-kelompok Ornop (LSM) di
berbagai kota di Nusantara. Termasuk di
dalamnya di kota Makassar, Sulawesi
selatan. Warung kopi yang tadinya hanya
tempat berkumpul untuk membahas
berbagai hal hanya secara permukaan
(Non-substansi) berubah menjadi arena
diskusi yang teragendakan, mendalam,
dengan hasilkan berbagai penawaran solusi
terhadap berbagai masalah atau isue yang
sedang berkembang.
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c¢. Warkop Sebagai Ruang Publik di Kota

Makassar

Fenomena maraknya Warung Kopi,
sejak 1998 di kota Makassar, dapat
diidentifikasi-kan sebagai ruang publik yang
bersifat politis, yang menjadi ruang mediasi
antara  kepentingan negara dengan
kepentingan masyarakat yang direpresen-
tasikan oleh kelompok Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM). Di warung kopi
tersebut, peristiwa-peristiwa diskursif yang
melibatkan negara (direpresentasikan oleh
birokrat daerah dan anggota DPRD) dengan
masyarakat - (direpresentasikan oleh
kelompok LSM), membahas isuc-isue atau
masalah-masalah sosial, politik, dan budaya
yang aktual baik lokal, regional, maupun
nasional.

Faruk M. Beta, Wakil Ketua DPRD Kota
Makassar dari Partai Golkar, vyang
belakangan menjadi Ketua  DPRD,
menggantikan ketua DPRD  yang
berhalangan tetap, pada saat ditemui di
Warung Kopi Phoenam bersama dengan
beberapa tokoh LSM setempat,
mengungkapkan;

"Disini kita pada umumnya lelaki di

kota Makassar sering bertemu dan

bertegur sapa dengan dengan teman-
teman. Kalo pengen ngobrol, kita ikut
nimbrung pada pembicaraan yang
sedang terjadi, jika mau minum kopi
kita duduk-duduk saja meminum kopi
sambil baca koran, sebagai bahan yang
kita dapat sampaikan nanti di kantor,
dan kalo kita cerita-cerita, macam-
macam topik bisa kita bahas, termasuk

‘ayam ketawa’

Seorang pengamat warung kopi, Hinca
| P Panjaitan, dalam buku Demokrasi di
Warung Kopi menyatakan sebagai berikut:

"Warung kopi bukanlah milik warga
Makassar. Seluruh pelosok negeri
punya warung kopi. Di daerah saya, nun
jauh di tanah Batak, Sumatera Utara,
kami mengenalnya dengan lapo. Lapo
kadang diplesetkan dengan ’Lapangan
Politik’. Sebab semua masalah bisa lahir
di situ, sekaligus dipecahkan dengan

I mi Illllll

bijak tanpa protokoler dan birokrasi

berbelit. Warung kopi adalah panggung

tanpa Dbatas, tanpa diskriminasi.

Syaratnya anda  berdialog dan

berinteraksi. Niscaya kehadiran anda di

warung kopi menjadi warna tersendiri.”

Dijelaskan  lebih lanjut  dengan
mengatakan bahwa:

"Saya berdialog (di warung kopi)
dengan para kandidat (legislatif atau
eksekutif), mulai dari sopir ’pete-pete’,
rektor, pengusaha muda, sampai ke
jendral. Dialog yang indah, berkelas,
dan memberdayakan.”

Apa yang disampaikan oleh Panjaitan
tersebut, menghantar pada pemahaman
bahwa warung kopi di kota Makassar
sebagaimana kota-kota di Sumatera dan
Kalimantan menjadi arena atau saluran
diskusi bagi siapa saja yang memiliki
pandangan tertentu yang hendak
disampaikan, yang bisa saja membentuk
suatu pendapat umum, yang kemungkinan
dapat dijadikan acuan bagi pemerintah
dalam mengambil keputusan yang
berhubungan dengan kebijakan tertentu.

d. Warkop sebagai Arena Demokrasi &

Pengembangan Opini Publik

Sedikit = banyak obrolan sambil lalu,
spontan dan tidak teragendakan di warung
kopi tersebut berdampak pada kebijakan
pemerintah daerah provinsi.Contoh kasus
adalah pengamatan yang dilakukan pada
diskusi yang tidak teragendakan yang
melibatkan peserta diskusi yang terdiri dari
beberapa elemen masyarakat, yakni: staf
ahli walikota, orang dekat gubernur,
direktur LSM setempat yang juga dekat
dengan elite pemerintah daerah (provinsi /
kota), wartawan cetak (Tribun Timur) dan
radio (radio Celebes), maka dapat
dikatakan bahwa minimal dsikusi yang
terjadi di  warung kopi tersebut
membangun wacana publik yang kemudian
menjadi dasar untuk membuat kebijakan,
yakni pengadaan kedaraan dinas bagi ketua
dan anggota KIPD.

Selain itu, ada yang menarik dari segi
warung kopi sebagai arena demokrasi,
yakni komunitas Meja Bundar. Komunitas
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ini terdiri dari beberapa orang individu dari
berbagai latar kepentingan, yang pasti,
komunitas ini mayoritas anggota LSM dan
wartawan di kota Makassar. Sisanya, ada
anggota parlemen, staf ahli walikota, dan
individu independen yang menyatakan
dirinya tidak terlibat dalam salah satu
unsur tersebut. Bisa pengusaha atau pun
sebenarnya makelar proyek. Komunitas ini,
secara terjadual melakukan diskusi tentang
berbagai permasalahan yang sedang
menjadi perhatian publik di kota Makassar.
Komunitas ini, bekerjasama dengan
Warung Kopi Phoenam untuk memfasilitasi
tempat diskusi dan dengan Radio Swasta,
yakni Mercurius untuk menyiarkan secara
langsung diskusi yang sedang terjadi.
Komunitas ini, kemudian menerbitkan
sebuah buku pada tahun 2010 dengan
judul “Demokrasi Warung Kopi” yang berisi
obrolan-obrolan atau diskusi yang pernah
mereka lakukan beserta komentar berbagai
pihak tentang diskusi tersebut.
dituturkan oleh Saudara M, seorang
aktifis LSM yang menjadi salah satu sumber
informasi penelitian ini, dan tidak mau
disebutkan namanya, sebagai berikut:
“Mereka memiliki pengaruh. Mereka
memiliki posisi tawar. lJika mau
mendatangkan mereka maka bikinkan
meja bundar. Mereka dekat dengan
penguasa tapi bukan bagian dari
penguasa. Mereka sampai mampu
mendapatkan slot acara di radio
Mercurius (salah satu radio swasta
terkemuka di Makassar), yang diberi
nama0-0."
Lebih lanjut dijelaskan;
“Andi Mangara, Yosi (Orang radio),
Pahir (Aktifis), Husen abdullah (RCTI),
Noer Kroempot (wartawan cetak)
merupakan motor gerakan diskusi.
Mereka ini Unhas semua dan sudah
terjalin diskusi di kampus yang
tergabung dalam kelompok HMI, ada
lagi kelompok diskusi tersendiri yang
groupnya pak Syahrul yang diberi
nama Gembel (gemar belajar), andi
Mangara dan Pahir kelompok diskusi
bulu’kunyi, kelompok Hamid
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Awaluddin, dll, ini yang berkumpul.

Dari unhas dulu mereka bikin group-

group lagi, kemudian Kelompok-

kelompok ini disatukan lagi dalam JK —

Wiranto dulu. Itu menjadi JK — W. yang

kelompok-kelompok di unhas itu, di

warung kopi bersatu jadi team sukses,

jadi apa namanya itu, jadi JK center.

Dan kelihatan sekali, basis utamanya

HMI. KAHMI lah ya.banyak itu, KAHMI

di situ, banyak.”

Penjelasan saudara M ini menghantar
pada pemahaman bahwa warung kopi tidak
sterill dari tekanan pengaruh kelompok-
kelompok tertentu di kota tersebut. Baik
secara tegas menampakkan identitas diri
atau pun secara tersembunyi. Warung kopi
Phoenam misalnya, meskipun tidak jelas
menampakkan afiliasinya pada satu
kelompok kepentingan tertentu, tetapi
pengunjung setia warung kopi tersebut
umumnya teridentifikasi berafiliasi dengan
partai Golkar, dan semua orang Makassar
mengetahui bahwa pemilik Phoenam,
Bapak Alber, dekat dengan para politisi
Makassar dari Partai Golkar. Sementara
Warung Kopi Zone, yang dindingnya
didominasi oleh warna biru,
pengunjungnya secara umum memang
teridentifikasi  berafiliasi ke  partai
Demokrat. Sementara Warung Kopi Cappo
jelas pemiliknya adalah fungsionaris partai
Golkar, sebagaimana yang dijelaskan
sebelumnya. Warung Kopi yang relatif
bebas dari pengaruh partai ialah Warung
Kopi 76. Pengunjung dari warung kopi ini
teridentifikasi; mahasiswa, dosen, anggota
LSM, wartawan, sales. Atau mereka yang
sedang berbelanja di depan warung kopi
tersebut.

e. Warkop sebagai
kebijakan Publik

Salah satu LSM di kota Makassar, yakni
YKPM mencoba membedah kebijakan
kebijakan pemerintah kota, melalui suatu
program yang diberi nama “Sosial Audit”
pada tahun 2010 - 2011. Program tersebut
membedah kebijakan pemerintah daerah
dalam dua bidang saja, yakni pendidikan
dan kesehatan. Melalui serangkai diskusi
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warung kopi bersama dengan dua dinas
terkait, ditemukan berbagai kejanggalan
dalam dua kebijakan tersebut. Temuan
tersebut dikonfirmasikan ke dinas terkait
dan walikota dalam suatu diskusi warung
kopi pada bulan maret 2010, hasilnya:

- Sebuah buku yang berjudul Taktik Politik
Gratis, yang berisi temuan kejanggalan
kebijakan tersebut, sekaligus motif yang
melatari munculnya kebijakan itu.

- Satu bulan setelah dilangsungkannya
diskusi, keluar kebijakan pemerintah
kota, yang merubah mekanisme
bantuan yang tadinya bantuan diberikan
melalui sekolah atau puskesmas,
berubah menjadi bantuan langsung
kepada penerima manfaat.

Zohra Andi Baso, salah satu tokoh LSM
di kota Makassar, yang menjadi moderator
dalam diskusi warung kopi tersebut
menyatakan:

”Ya.. memang ada perubahan

mekanisme pemberian bantuan dari

pemerintah kota kepada penerima
manfaat program pelayanan
pendidikan dan kesehatan, setelah
diskusi-diskusi tentang kedua bidang
itu. Tetapi apakah karena diskusi-
diskusi itu penyebab dari perubahan
mekanisme? Kita (LSM) jangan terlalu
cepat bertepuk dada, bahwa itu
terjadi setelah diskusi, ya, tetapi
apakah berubah karena diskusi itu?

Masih perlu dipertanyakan.”

Namun, pada pemilukada Sulawesi
Selatan yang berlangsung pada bulan
Januari 2013, pasangan llham Arif
Sirajuddin (Walikota Makassar) dan Aziz
Kaharmusakar, mengusung tema kampanya
”9 bebas” dua di antaranya ialah bebas
biaya pendidikan dan kesehatan. Hasil dari
kampanye dengan tema "9 Bebas”
tersebut, pasangan ini mendapatkan suara
lebih kurang 43 % dari penduduk Sulawesi
Selatan yang menggunakan hak suaranya
dalam pemilu kada tersebut.

f. Warkop sebagai tempat Pelarian
Masalah Domestik
Alfian Muhammad, dalam satu

kesempatan perjumpaan di salah satu
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warung kopi menyatakan, “suami yang
mengatakan pada istrinya akan ke warung
kopi, niscaya tidak akan mendapatkan
pertanyaan lanjutan”.Lebih lanjut
dikatakan bahwa:
"Kita laki-laki di sulawesi kalo bilang
sama istri di ruimah mau ke warkop
tidak meki lagi ditanya-tanya. Sudah tau
tongmi dia tauwa kalo kita mau carita-
carita sama aganta toh! Tapi itu laki-laki
di Makassar sekarang, suka tidak tau
diri. Justru kalo dia mau bikin janji sama
sama orang yang istrinya tidak boleh
tau (janjian sama perempuan lain), na
bilangki sama istrinya kalo dia ke
warkop, padahal naparkirki mobilna di
depan warkop terus dia pergi sama
orang lain. Kalo istrina lewatki depan
warkop, na liatki adaji mobil suaminya,
tenangmi tauwa hatinya. Padahal tidak
jujurki suaminya, toh! He...he...he....”
Hal ini diperkuat oleh Naryo,
Pensiunan PNS, pada satu kesempatan
wawancara di warung kopi Kumala dengan
mengatakan bahwa;
Disini.... kalo  diwarkop begini
melampiaskan persoalan-persolan di
luar akhirnya kalo di sini terlupakan.
Ngobrol-ngobrol... disini sih, bukan
masalah kopinya, ketenangan. Kalo
minum kopi sebenarnya di rumah juga
bisa. Disini yang dibeli suasananya.
Ngumpul sama teman-teman carita,
akhirnya ada urusan bisnis, kita ketemu
di warkop, akhirnya kita dapat
memecahkan persoalan-persoalan.
Pernyataan tersebut memberi
gambaran, betapa maklumnya perempuan
di kota Makassar khususnya, Sulawesi
Selatan pada umumnya terhadap
kebutuhan suami  mereka akan
perkawanan. Salah satu karakter yang
menonjol dari suku-suku yang berdomisili
di Sulawesi Selatan ialah kesetia-kawanan.
Hal ini tergambar dari pameo mereka yang
berbunyi "pada idi pada elo, sipatuo
sipatkong” vyang berarti kurang lebih
"walau kita memiliki kemauan yang
berbeda di antara kita, tapi kita harus saling
menghidupi dan saling mengulurkan tangan
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untuk saling membantu”. Pertemuan di
warung kopi menjadikan mereka individu-
individu yang berbagi kesenangan dan
tentunya kesulitan-kesulitan hidup yang
mereka alami. Dengan mendatangi warung
kopi, sebagaimana yang dikemukakan oleh
pa Naryo, pada bagian sebelumnya, pikiran
menjadi lebih tenang. Bukan berarti
masalah terselesaikan, tetapi mereka
menemukan berbagai alternatif tindakan
pemecahan masalah dari hasil pertemuan
dengan teman-teman mereka di warung
kopi.
g. Warkop sebagai Ajang Bisnis
Di warung kopi kota Makassar ada
anekdot tentang pengusaha di warung kopi
yang mereka sebut sebagai makelar atau
panggilan sinisnya ”“Pa’kappalla Tallang”
sebagai berikut: ” Jika pagi hari ceritanya
tentang miliar, siang hari ceritanya tentang
ratusan juta, sore hari ceritanya tentang
puluhan juta, malam menjelang pulang,
yang bersangkutan minta dibayarkan
kopinya.” demikian dikatakan oleh saudara
Alfian Muhammad. Warung kopi di kota
Makassar, dalam hal urusan bisnis, jika
menyangkut bisnis dengan skala kecil,
umumnya dilakukan di warung kopi
kategori pertama. Sedangkan untuk yang
skala besar biasanya di lakukan di hotel
atau 'kapeh’ untuk sebutan cafe bagi orang
yang berdomisili di kota Makassar.
h. Perempuan dan Warung Kopi
Lau Shi Fong (Vikky Lau) mengingatkan
fakta tentang warung kopi tempo dulu
dengan menyatakan bahwa:
kita ingat waktu kita masih muda dulu
toh... dari dulu sampai sekarang, warung
kopi semacam ini, kita (maksudnya kaum
lelaki) yang melayani mulai habis magrib.
Banyak yang mabo’, kasian kalo ada
perempuan di sini, rawan toh...
Perempuan datang sini hanya pagi
sampe sore, yang layani kalo bukan
mama’, cici’, ato memey’. Biasanya, pagi
sampe sore, kita (lelaki) kerja dulu di
tempat lain, untuk cari tambah-tambah.”
Penjelasan ini mengantar kita pada
pemahaman bahwa warung kopi pada
malam hari memang identik dengan
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kehidupan lelaki dan minuman keras.
Warung kopi yang dimasuki perempuan
pada malam hari, biasanya adalah warung
kopi yang menjual mie siram. Jadi mereka
datang hanya untuk menyantap hidangan
mie siram. Namun saat ini, hampir semua
warung mie siram telah meninggalkan
warung kopi dan membuka rumah makan
khusus mie siram. Misalnya, Mie Titie.

i. Mitos Tudang Sipulung & Diskusi

Warung Kopi

Berdasarkan pelacakan yang dilakukan
terhadap istilah atau konsep tersebut,
ditemukan bahwa konsep ini dapat
ditemukan terutama di Kabupaten
Sidenreng Rappang (Sidrap), istilah ini
digunakan terbatas hanya untuk menunjuk
pada pertemuan berbagai pihak untuk
membicarakan masalah “waktu yang tepat
untuk bercocok tanam”. Atau ritual "tau
lotang”> yang pada waktu tertentu
berkumpul di salah satu desa, yakni
Amparita. Pada ritual tersebut, masing-
masing orang tidak diperkenankan untuk
berbicara antara satu dengan yang lainnya,
hanya sekedar berkumpul.

Dalam perkembangannya, berdiskusi
secara demokratis di warung kopi sambil
menikmati secangkir kopi dimaknai sebagai
tudang sipulung. Sebagaimana yang
dikatakan oleh salah seorang informan
penelitian ini bahwa ngobrol-ngobrol di
warung kopi merupakan jelmaan dalam
bentuk lebih lanjut dari adat Tudang
Sipulung’.

Nampaknya ’penciptaan’ konsep
Tudang Sipulung digunakan oleh sebagian
anggota masyarakat setempat untuk
menghilangkan persepsi atau lebling dari
etnis lain tentang suku Bugis — Makassar
yang keras dan cenderung agresif, yang
dipromosikan  melalui pemberitaan-
pemberitaan media televisi. Temuan data
berupa wawancara dan cerita-cerita rakyat
yang berkembang ditemukan bahwa dalam
konteks lokal, sifat cinta damai merupakan

3 (Wawancara dengan penduduk kota
Makassar dan sekitarnya, 29 Maret s/d 3
April 2011, di Makassar).

ISSN 1858-22&'

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Venae Romeanikase

SPs-USAHID JAKARTA

e e e e e

bagian dari mereka. Ini dapat kita telusuri
dari cerita-cerita orang tua dulu tentang
masa lalu, vyang disebut sebagai
mappunene, yang artinya kurang lebih
sama dengan mendongeng.

Salah satu cerita yang mengisahkan
hal itu ialah bekal yang diberikan orang tua
kepada anaknya yang akan merantau;

Alkisah, seorang anak raja akan berlayar
merantau ke negeri seberang. Sebelum
berangkat berlayar, menghadaplah
anak raja tersebut kepada ayahnya,
yang merupakan raja di wilayah
tersebut. Sang anak meminta bekal
kepada ayahandanya untuk di bawa
serta dalam. perantauan. Maka sang
ayah berkata, ada tiga modal yang saya
berikan kepada kamu sejak kecil, yang
dapat kamu gunakan dalam perantauan
kamu, yakni timu’ta’, lasota’, sibawa
kawali'ta’

Dua dari Ketiga bekal merantau ini
dimaknai oleh suku Bugis — Makassar,
sebagai kepandaian dalam melakukan
lobby dengan kepandaian berbicara dan
atau mengawini anak gadis masyarakat
setempat, dan yang ketiga ialah keberanian
menghadapi tantangan. Meskipun
terjemahan harafiah dari kawali adalah
badik, namun dengan tiga bekal inilah
masyarakat Bugis — Makassar merantau.

Kepandaian masyarakat ini dalam
berbicara menjadikan mereka dapat
diterima dimana saja mereka menginjakkan
kakinya, selain juga secara umum terkenal
sebagai orang yang memiliki istri yang
banyak, dan pantang surut dalam
menerima tantangan. Khusus modal yang
kedua, ada anekdot yang menyatakan
bahwa Bugis adalah singkatan dari Banyak
Uang Ganti Istri. ,

Dengan demikian konsep tudang
sipulung merupakan produk sosial yang
lahir melalui komunikasi sosial atau
interaksi sosial di warung kopi di antara
para aktor, yang terdiri dari kelas sosial
tertentu, dan terlibat dalam diskusi-diskusi
tersebut. Jadi dia merupakan hasil
konstruksi sosial, tidak dapat ditemukan
rujukan historisnya, dalam arti bahwa tidak
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ditemukan lembaga sosial dalam budaya
Bugis — Makassar yang disimbolkan dengan
istilah tersebut. Dia hanya merupakan
cerita-cerita, yang  tidak spesifik
menyatakan bahwa ada kelembagaan
sosial yang berfungsi mengumpulkan para
pihak untuk memecahkan masalah yang
timbul dalam masyarakat lokal. Masyarakat
bugis — Makassar masa kini yang kemudian
memberikan sebutan Tudang Sipulung
pada peristiwa berkumpulnya para pihak
tersebut, yang mereka temukan dalam
cerita-cerita tempo dulu, dan didapatkan
dari mulut ke mulut melalui dongeng atau
cerita Sawerirading yang bersumber dari
cerita Lontar. Namun . sekaligus simbol
tersebut merupakan hasil transformasi
secara kultural melalui dongeng dan
kebahasaan dari aktor sosial warung kopi
dalam mengkonteks nasionalkan konteks
demokrasi lokal di kota Makassar secara
khusus dan Sulawesi Selatan Umum.
Artinya, Simbol atau konsep Tudang
Sipulung merupakan jawaban terhadap
pertanyaan  atau  bahkan  persepsi
masyarakat luar terhadap situasi ketertiban
dan keamanan di kota tersebut bila melihat
pen’ - : s
cen
Temuan ini digambarkan pada diagram
berikut.

Gambar : Proses Konstruksl Simbol Tudang Sipulung

Konteks Konteks Masa lalu atau Interaksi
Lokal Kultural (Musyawarsh - = ‘Warung
Teguh Berpendirian - Kopl
Pemberani)
~ A
Konteks Bl  Keras, cenderung Xonteks
e ®  pemo
A Anariis
: !
: ________________________ Tudang
Sipulun
B. Diskusi:
a. Rasionalitas Komunikasi di Warung
Kopi Kota Makassar

Ruang publik yang ideal menurut
Habermas adalah ruang publik yang bebas
dari kepentingan. Karena bebas dari
kepentingan maka klaim validitas dapat
dikritik secara terbuka, memungkinkan
untuk mengidentifikasi dan mengoreksi
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kesalahan-kesalahan atau ada peluang
untuk “belajar dari kesalahan”. Dijelaskan
oleh McCharty (2009) bahwa Jika hal ini
dilakukan dalam level reflektif, bentuk-
bentuk argumentasi berubah wujud
menjadi sesuatu yang dapat ditansmisikan
dan dikembangkan dalam tradisi budaya
dan bahkan dimasukkan ke dalam institusi
budaya spesifik.

Dihubungkan dengan penelitian ini,
yakni komunikasi sosial di warung kopi,
melalui observasi dan wawancara dengan
beberapa nara sumber, ditemukan bahwa
ternyata warung kopi di kota Makassar
merupakan ruang yang terbuka bagi siapa
saja untuk masuk dan turut terlibat dalam
perbincangan vyang sedang terjadi di
dalamnya. Bermodalkan Rp 8.000,-
(delapan ribu rupiah saja) seseorang sudah
dapat memasuki warung kopi di Kota
Makassar, duduk santai menikmati
secangkir kopi dan jika dia berminat dalam
satu pembicaraan pada suatu kelompok,
maka yang bersangkutan dapat terlibat
berpartisipasi, apakah sebagai peserta aktif
—yang turut berdiskusi- ataukah sebagai
peserta pasif yang hanya mendengarkan
diskusi yang sedang berlangsung. Jika pun
tidak berminat, banyak aktifitas yang dapat
dilakukan pengunjung warung kopi di kota
Makassar. Misalnya, membuka Laptop,‘
membaca suratkabar atau majalah yang
disediakan  pengelola, atau bahkan
membuka papan catur yang juga telah
tersedia dan mengajak pengunjung lainnya
untuk bermain.

Sejalan dengan berputarnya roda
reformasi di Republik ini, bermunculan
banyak warung kopi yang dikelola oleh
etnis Bugis — Makassar. Muncullah warung
kopi Daeng Sija, Dottoro, Cappo, Kopi Zone,
Bissu, Masagena dan sebagainya, yang
bertebaran di berbagai lokasi di kota
Makassar dan tidak lagi menempati pojok-
pojok jalan di daerah pecinan dan
umumnya menggunakan nama-nama khas

* Hampir semua warung kopi di
kota Makassar memberikan fasilitas free
wifi bagi pengunjungnya.
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sebutan etnis setempat sebagaimana yang
disebutkan di atas.

Menjamurnya warung kopi di kota
Makassar, tidak terlepas dari jasa warung
kopi Phoenam, radio Mercurius, dan
kelompok LSM setempat. Pada tahun
2000-an Andi Mangara dan Yosi Karyadi
dari radio Mercurius Top FM, melakukan
pengamatan di warung kopi dalam rangka
melakukan inovasi program siaran di radio
tersebut, (Mangara dan Syafei, 2008 : 30),
dijelaskan bahwa:

».Warga kota makassar dan

sekitarnya memimiliki kebiasaan unik,

yakni ‘kongkow-kongkow’ di warkop.

Berbagai hal mereka bicarakan, mulai

dari urusan bisnis, politik, hukum,

sampai hamya sekedar mengisi waktu
senggang bersama teman-teman. ...

Tidak ada sekat atau strata sosial. ...

pembicaraan di warkop lebih ‘blak-

blakan’.”

Syarifuddin Bahrum (udin), antropolog
dan sekaligus pengamat budaya di kota
Makassar, mengungkapkan bahwa
kebiasaan masyarakat Bugis Makassar yang
senang berkumpul memang merupakan
bagian dari kebudayaan mereka. Pada
masalalu, sebelum berangkat bertani,
biasanya mereka mampir terlebih dahulu
ke rumah kerabat atau tetangganya untuk
sekedar bercerita tentang berbagai hal
sambil meminum secangkir kopi yang
disediakan oleh tuan rumah, di lego-lego
(teras) rumah yang bersangkutan. Sehingga
muncullah istilah tudang ri lego-legoe. Bagi
yang pekerjaannya melaut, biasanya
sebelum berangkat berlayar (Sompe’),
sambil menunggu kapal dimuati keperluan
selama melaut dan barang yang akan
diperdagangkan, mereka duduk-duduk
minum kopi sambil bercengkrama di saung
yang dibangun secara darurat pada hulu
sungai, sambil melihat para wanita yang
sedang mencuci di pinggir sungai tersebut.

Namun sejalan dengan modernisasi
dewasa ini, lego-logo rumah hampir
disetiap rumah di kota Makassar hilang
fungsinya, sejalan dengan dibangunnya
rumah-rumah model minimalis. Sedikit
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banyak fungsi teras rumah (lego-lego)
menghilang, bersamaan dengan
dibangunnya model-model rumah vyang
bertipe minimalis tersebut. Sebagaimana
yang dikemukakan pada bagian terdahuly,
bahwa Ketua DPRD kota Makassar malah
mengakui bahwa jarang bercengkrama
dengan tetangganya karena  jarang
bertemu, dan mereka justru sering
bertemu dengan tetangga di saat berada di
warung kopi. Sehingga bercengkrama di
rumah beralih ke warung kopi.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Mangara
dan Syafei (2008) bahwa peluang inilah
yang ditangkap oleh radio Mercurius Top
FM. Suasana santai di warkop sangat cocok
sebagai forum diskusi dengan format
penyajian yang berbeda dari biasanya.
Kalangan birokrat, aktifis LSM, wartawan,
sampai makelar mobil sering hadir hanya
untuk sekedar berbagi ide dan informasi.
Mengutip pernyataan Hinca Panjaitan,
seorang pengamat media, yang
menyatakan bahwa, “Banyak kalangan
hadir di sini (warkop). Jangan sia-siakan
kehadiran mereka. Sangat bagus kalau
dibuat forum diskusi non-formal yang
melibatkan mereka.” Beranjak dari
pengamatan tersebut, pada bulan Maret
tahun 2002, radio Mercurius Top FM
membuat satu program yang diberi nama
Obrolan Warung Kopi (OWK) yang disiarkan
secara on air dari Warung Kopi Phoenam,
dengan mengangkat tema pertama Pilgub
Sulawesi Selatan. Harian Kompas di edisi
Kamis 16 Mei 2002, menurunkan berita
utama dengan judul, "Sambil Ngopi,
Lahirlah Calon Gubernur”.

Di sisi lain, bergulirnya acara tersebut,
secara tidak ‘sengaja’ juga memancing
LSM-LSM terkemuka di kota tersebut untuk
menyelenggarakan diskusi-diskusi terbuka
di warung kopi yang membahas berbagai
hal di kota Makassar secara spesifik, dan
Sulawesi Selatan umumnya. Hal ini
dimungkinkan terjadi, karena bersamaan
dengan perencanaan program OWK,
warung kopi Phoenam, menyetting sebuah
ruangan khusus untuk tempat pertemuan
semacam itu, dengan ukuran kurang lebih 6
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x 10 meter persegi. Uniknya, di awal-awal
masa itu, penyelenggara pertemuan, tidak
memerlukan biaya untuk sewa ruangan.
Cukup dengan membayar kopi dan
penganan yang dicicipi oleh pengunjung,
diskusi terbuka dengan biaya yang murah,
dan mendapatkan publisitas gratis® dapat
dilakasanakan. Namun dalam
perkembangannya, penyelenggara harus
mengeluarkan sewa biaya ruangan, yang
menurut pengakuan mereka relatif kecil.
Dengan dana minimal Rp 1.000.000,- (satu
juta rupiah) dan maksimal Rp 2.000.000,-
(dua juta rupiah), sebuah diskusi terbuka
bisa dilaksanakan.’® Dalam
perkembangannya, diskusi-diskusi terbuka
ini, bukan hanya dilaksanakan oleh
kelompok-kelompok  LSM  terkemuka,
bahkan pemda pun, dalam mensosialisasi
hal-hal tertentu menggunakan arena
warung kopi tersebut. Apakah sebagai
penyelenggara atau sebagai nara sumber.

Gambaran ini menjelaskan, betapa
pentingnya peran ke tiga pihak tersebut
dalam perkembangan warung kopi di kota
Makassar. Beberapa wirausahawan lokal
yang melihat peluang kemudian membuka
usaha warung kopi, yang menyediakan
fasilitas yang sama dengan warung kopi
Phoenam.  Sehingga  diskusi-diskkusi
terbuka yang tadinya hanya ada di warung
kopi Phoeman, menyebar ke hampir
seluruh warung kopi di kota Makassar.
Bahkan menyebar ke berbagai kota di
sekitar kota Makassar. Misalnya, Maros
dengan cafe trans, Pare-pare dengan Cafe
Carlos, dan sebagainya.

Berdasarkan pengamatan selama
penelitian, diskusi di warung kopi dapat
dikelompokkan dalam dua kategori, yakni

5 Kelompok wartawan banyak yang

berkumpul di warung kopi. Selain itu,
pembicaraan dalam diskusi tersebut, secara
mulut ke mulut menyebarkan informasi
yang mereka dapatkan dari arena diskusi di
warung kopi tersebut.

¢ Bandingkan jika penyelenggaraan diskusi
dilaksanakan di hotel atau tempat-tempat
yang khusus digunakan untuk pertemuan
semacam itu.
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diskusi yang teragendakan dan yang tidak
teragendakan. Diskusi-diskusi yang
teragendakan tersebut, sebagian besar
difasilitasi oleh kelompok vyang dekat
dengan penguasa, walaupun dikatakan
bukan bagian dari penguasa. Namun tetap
menarik untuk mempertanyakan
independensi mereka. Meski sempat
terungkap bahwa diskusi-diskusi yang
dibangun di warung kopi ini, tujuannya
ialah memperjuangkan demokrasi yang
substansial bukan demokrasi yang
prosudural. Namun tentunya, dengan
waktu yang terbatas, dan difasilitasi oleh
seorang moderator, maka tidak semua
pandapat personal dari peserta diskusi
dapat diungkapkan dalam forum tersebut.
Moderator juga dapat memilih peserta dan
nara sumber yang berbicara. Dalam seleksi
tersebut, tentunya secara alamiah disadari
atau pun tidak disadari, afiliasi kelompok,
kepentingan kelompok akan menjadi
pertimbangan. Tetap saja dalam diskusi itu,
ada yang termanipulasi, dan ada pula yang
hanya diam dan memperhatikan situasi
sekeliling, untuk mengetahui opini yang
dominan dalam diskusi tersebut.

Situasi ini, mengungkapkan dan
sekaligus menguatkan penjelasan
Habermas tentang komunikasi yang

terdistorsi secara sistematis. Dalam hal ini,
para moderator dalam diskusi
teragendakan itu memiliki prilaku tindakan
rasional-bertujuan  (strategis),  yakni
memiliki orientasi pada sukses. Gagal atau
berhasilnya suatu tindakan diukur dari
sejauhmana  keberhasilannya  dalam
mewujudkan suatu tujuan. Dalam konteks
diskusi yang teragendakan di ruang kopi,
nampak jelas bahwa tujuan dari para
komunikator komunikasi dalam diskusi
tersebut ialah mengembangkan opini
publik di kota tersebut. Opini publik
tersebut, digunakan baik untuk mendukung
suatu kebijakan yang sudah
diimplementasikan, maupun yang sedang
di rancang regulasinya, atau bahkan
mengembangkan opini tandingan guna
mempengaruhi kebijakan publik. Sebagai
contoh adalah diskusi di Warung Kopi
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Phoenam pada Rabu, 6 Desember 2006
dalam rangka menyambut Pilgub Sulsel
(Mangara & Syafei, 2008).

Uraian ini mengarahkan kita pada
pemahaman bahwa ternyata warung kopi
di kota Makassar yang menjadi arena
komunikasi sosial di wilayah tersebut, tidak
terbebas/steril dari berbagai
kepentingan.Banyak kepentingan yang
bermain dan memperjuangkan diri melalui
diskusi-diskusi  yang dibangun  dan
terlaksana secara teragendakan.
Kepentingan ini multipihak ini sering kali
berhimpitan. Kepentingan pemda atau

birokrat dalam memperjuang¥an
kebijakannya untuk mendapatkan
dukungan  masyarakat, mendapatkan

dukungan dari individu independen yang
memiliki kepentingan untuk memasuki
arena kekuasaan. Sementara dukungan dari
pihak LSM biasanya karena kepentingan
dalam kemudahan mengakses informasi
tentang sumber-sumber pendanaan dan
juga kemudahan untuk mendapatkan
pendanaan dari pihak funding internasional
karena hubungan baik mereka dengan
pemda setempat, dewasa ini, menjadi salah
satu pertimbangan utama dari funding
untuk memberikan pendanaan kepada
proyek-proyek yang diajukan oleh LSM
setempat.

Namun demikian, diskusi-diskusi yang
tidak teragendakan, pertemuan yang
bersifat spontan yang kemudian berlanjut
menjadi ajang diskusi, dapat
dikelompokkan dalam tindakan komunikasi
yang bersifat rasional. Semua peserta
secara bebas dan terbuka mengungkapkan
klain ~ validitas  ujarannya  dengan
menggunakan dasar rasionalitas dan
pengalaman-pengalaman subyektif mereka
tentang hal yang didiskusikan. Masing-
masing peserta mendapatkan kesempatan
untuk melakukan kritik dan terbuka untuk
menerima  kritik, sehingga tercipta
pemahaman intersubjektif di antara
peserta diskusi atau disebut juga sebagal
konsensus.

Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa dalam warung kopi di kot
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Makassar dapat terbangun opini publik
yang bersifat genuine dan ada yang bersifat
artifisial. Artinya, dalam warung kopi di
kota Makassar terjadi dua bentuk
komunikasi, yakni pertama, komunikasi
yang bersifat rasional yang bebas dari
tekanan dan pengarahan pihak-pihak
tertentu, melalui diskusi yang tidak
teragendakan dan komunikasi yang bersifat
strategis atau manipulatif dan persuasif,
melalui diskusi-diskusi yang teragendakan,
yang dikesankan tanpa tekanan atau bebas
dari kuasa kelompok-kelompok tertentu,
namun diarahkan oleh fasilitator yang
merupakan orang-orang yang dekat dengan
penguasa atau tokoh-tokoh LSM yang
memiliki kepentingannya sendiri.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Implikasi Penelitian

Dari kesimpulan penelitian, jika
dihubungkan dengan teori Rasionalitas
komunikasi Habermas, temuan ini
menjelaskan bahwa diskusi-diskusi
teragendakan di warung kopi kota
Makassar dijalankan oleh aktor atau pelaku
tindakan rasional-bertujuan  (strategis)
memiliki orientasi pada sukses. Gagal atau
berhasilnya suatu tindakan diukur dari

sejauhmana keberhasilannya dalam
mewujudkan suatu tujuan vyang juga
dikategorikan dalam interaksi sosial,

namun dalam hal ini interaksi tidak bersifat
genuine. Tujuan dari diskusi atau interaksi
ini ialah memajukan kepentingan kelompok
tertentu. Bisa saja kelompok itu adalah
aktifis LSM, pemerintah, atau mantan
aktifis yang dekat dengan pemerintah
namun bukan bagian dari pemerintah.
Adapun tujuannya ialah menggalang opini
tertentu  dalam  masyarakat  guna
mendukung kebijakan atau program yang
digulirkan. Bahkan dalam Pilkada, warung
kopi digunakan sebagai ajang kampanye
para kontestan.

Hal ini dijelaskan Habermas bahwa di
dalam suatu interaksi, para pelaku tindakan
strategis bisa dengan sadar menipu pihak
lain sehingga menjadi manipulasi. Akan
tetapi, di dalam interaksi pelaku bisa
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dengan sadar menipu diri mereka sendiri
seakan-akan tidak bertindak secara
strategis sementara menampakkan diri
mereka seolah-olah ingin mencapai saling
pemahaman. Jika ini yang terjadi maka
terjadilah apa vyang disebut sebagai
’komunikasi yang terdistorsi secara
sistematis.”

Selanjutnya Habermas menyatakan
bahwa semua wilayah kehidupan sosial kita
yang memungkinkan kita membentuk opini
publik disebut sebagai ruang publik oleh
Habermas. Sehingga warung kopi di kota
Makassar dapat disebut sebagai salah satu

bentuk ruang publik. Semua warga
masyarakat pada prinsipnya  boleh
memasuki dunia macam itu. Mereka

sebetulnya adalah pribadi-pribadi bukan
dengan kepentingan bisnis atau
professional, bukan pejabat atau politikus,
tetapi percapakapan meraka membentuk
suatu publik, sebab bukan persoalan
pribadi meraka yang dipercakapkan,
melainkan soal kepentingan umum yang
dibicarakan tanpa paksaan. Barulah dalam
situasi tersebut berlaku sebagai publik,
sebab mereka memiliki jaminan untuk
berkumpul dan berserikat secara bebas dan
menyatakan serta mengumumkan opini-
opini mereka secara bebas pula.
Dihubungkan dengan temuan hasil
penelitian ini, dalam konteks diskusi
teragendakan, dapat disimpulkan bahwa
ternyata tidak ditemukan ruang publik
sebagai arena diskusi yang terbebas dari
kuasa dan kepentingan. Artinya warung
kopi di kota Makassar menjadi arena
bertemunya beragam kepentingan dari
berbagai pihak yang memperjuangkan
kepentingannya dengan berbagai cara, bisa
saja terjadi manipulasi, manakala aktor
yang terlibat dalam proses diskusi di
warung kopi tersebut, melakukan tehnik-
tehnik persuasi dalam mempengaruhi aktor
lainnya. Biasanya sang aktor menggunakan
analogi, statistik, kesaksian, kutipan,
muslihat atau semua tehnik tersebut.
Sementara pihak lain bisa saja dengan
menyampaikan janji-janji tertentu sebagai
iming-iming kepada aktor lainnya, agar
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yang bersangkutan mengikuti ide atau
pendapat aktor yang bersangkutan. Atau
interaksi para aktor secara sadar menipu
diri mereka sendiri seakan-akan tidak
bertindak secara strategis sementara
menampakkan diri  mereka seolah-olah
ingin mencapai saling pemahaman. Dalam
proses  diskusi ini, terkesan yang
dikemukakan, aktor yang bersangkutan
adalah argumentasi logis, tetapi tidak
memberi peluang kepada aktor yang
lainnya untuk melakukan kritisi terhadap
apa yang dikemukakannya, atau dalam
bahasa Habermas ialah ‘komunikasi yang
terdistorsi secara sistematis’ telah terjadi di
warung kopi kota Makassar.

Namun dalam  konteks  diskusi
(bincang-bincang) warung kopi yang
bersifat  spontan, terjadi  tindakan
komunikasi yang bersifat rasional, atau
komunikasi yang genuine. Suatu interaksi
komunikasi yang bersifat genuine adalah
interaksi yang dilakukan dalam tindakan-
tindakan komunikatif. Pelaku tindakan
komunikatif memiliki orientasi pada
pencapaian pemahaman. Dalam hal ini,
sukses tidak menjadi ukuran, dan tindakan
ini tidak bersifat egosentris. Keberhasilan
tindakan justru tampak pada tercapainya
saling pemahaman kedua belah pihak
komunikasi.

Terlepas dari temuan-temuan
penelitian ini, tidak dapat dipungkiri bahwa
kehadiran warung kopi di kota Makassar
sebagai ruang publik, ruang bertemunya
beragam kepentingan berbagai pihak,
sekaligus menjadi tempat melakukan
pengujian terhadap validasi ujaran berbagai
kelompok kepentingan, memberikan ruang
pada kelompok-kelompok yang selama ini
memiliki akses yang terbatas atau tidak
miliki  akses sama  sekali  untuk
menggunakan media konvensional, seperti
suratkabar, majalah, radio, dan televisi.
Kelompok ini seakan menemukan oase
digurun pasir, yakni warung kopi sebagai
tempat untuk menyampaikan dan sekaligus
memperjuangkan kepentingan-
kepentingan yang selama ini cenderung
diabaikan, yakni kepentingan masyarakat
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akar rumput. Artinya, telah terjadi
transformasi masyarakat di kota Makassar,
yang ditandai dengan meningkatnya
partisipasi  kelompok yang selama ini
dipandang sebelah mata oleh kelompok
penguasa, yakni kelompok-kelompok LSM
dan media untuk melakukan diskusi diskusi
rasional yang bersifat publik di warung
kopi. Fenomena ini tidak terlepas dari
bergulirnya roda reformasi di Indonesia,
yang membawa perubahan terhadap
kebebasan untuk berkumpul, berserikat
dan mengemukakan pendapatnya.

Sisi positif dari kehadiran warung kopi
sebapai arena diskusi publik, dapat
dipaidang sebagai trigger terhadap diskusi-
diskusi tentang kebijakan publik yang
diharapkan dapat menyentuh kepentingan
publik, yang selama periode rezim Orde
Baru, hal ini nyaris tidak dimungkinkan
terjadi atau bahkan tidak diperkenankan.
Namun dapat saja, diskusi-diskusi di
warung kopi tersebut ternyata membawa
kepentingan-kepentingan kelompok
tertentu, terutama kelompok penguasa,
guna melanggengkan kuasa. Sehingga
analisis lebih lanjut, tentang bagaimana
kelompok-kelompok LSM tersebut
menggunakan warung kopi sebagai ruang
publik untuk melakukan perlawanan
terhadap hegemoni kelompok penguasa,
menjadi penting. Jika kelompok LSM ini,
sebagai salah satu kekuatan kontrol dalam
masyarakat, tidak berhasil atau gagal
dalam melakukan hegemoni tandingan,
atau bahkan menjadi bagian dari kelompok
yang mengendalikan kuasa, maka yang
terjadi adalah semakin kuatnya
cengkraman kelompok hegemon tersebut,
sehingga tidak akan terjadi pluralisme
opini.

b. Saran
a) Teoritis

Secara teoritis dengan penelitian ini,
ditemukan fakta yang mendukung teori
rasionalitas komunikasi Habermas dalam
konteks diskusi atau interaksi komunikasi di
warung kopi yang tidak teragendakan.
Namun pada konteks interaksi komunikasi
(diskusi) yang teragendakan yang terjadi
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adalah komunikasi yang terdistorsi secara
sistematis. Dalam perspektif teori kritis,
yang melakukan tindakan strategis selalu
dihubungkan dengan pihak pemilik kapital
atau bekerjasama dengan pihak penguasa.
Namun dalam temuan penelitian ini, pihak
LSM juga memiliki kepentingan untuk
melakukan distorsi komunikasi dalam
warung kopi tersebut. Pihak LSM, guna
mendapatkan dana dari pihak “tertentu”
diharuskan untuk “eksis”. Sementara
penyandang dana asing (funding) yang
tidak lain adalah perpanjangan tangan dari
pemilik kapital besar di Amerika Serikat
atau pun Eropah. Dengan demikian, saran
teoritis dari penelitian ini, adalah
diperlukan perspektif teori kritis dalam
memahami gejala interaksi komunikasi di
warung kopi kota makassar sebagai salah
satu wujud dari ruang publik, guna
memlihat kepentingan yang bermain dalam
arena ruang publik berupa warung kopi
tersebut.
b) Metodologis

Secara motodologis, penelitian dengan
sudut pandang etnometodologi
mensyaratkan kemampuan peneliti untuk
meraih pemahaman lokal tentang kejadian-
kejadian spesifik dan kelompok-kelompok
sosial spesifik, karena realita tersusun
secara sosial. Kaum interpretif percaya
bahwa pemahaman ini dapat dicapai hanya
dari sudut pandang pelaku. Dalam rangka
memperoleh pemahaman, seorang peneliti
harus berusaha meminimalkan jarak antara
yang mengetahui dan yang diketahui, dan
temuan-temuannya merupakan penciptaan
interaksi antara periset dan komunitas. Ini
memerlukan “penelitian dari dalam” yakni
peneliti harus menceburkan dirinya ke
dalam latar sosial, mengkombinasikan
pengamatan dan wawancara dengan
pengalaman pribadinya sendiri dilapangan.
Hasil dari penelitian ini, menurut Weber
ialah verstehen (pemahaman) yang bersifat
lokal. Sementara, berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan teman-
teman LSM, ternyata di Indonesia, banyak
warung kopi sejenis di kota Makassar yang
tersebar dari Aceh sampai dengan Irian.jika
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melihat warung kopi di hampir seluruh
pulau besar di Indonesia. Sehingga menjadi
penting untuk mengetahui dan
menjelaskan komunikasi sosial di warung
kopi secara nasional dengan menggunakan

pendekatan penelitian yang bersifat
kuantitatif,
c. Praktis

Secara praktis, perlu ditumbuh

kesadaran rasional dari para aktor
komunikasi di warung kopi tentang arti
penting warung kopi sebagai arena
komunikasi sosial oleh masyarakat kota
Makassar yang dapat digunakan sebagai
alat untuk menjaring opini publik yang
genuine, sehingga kebijakan-kebijakan yang

dikeluarkan oleh pemerintah daerah
merupakan representasi dari keinginan
masyarakat kota Makassar.
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